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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Madrasah Aliyah Berlokasi di labusel. Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas yaitu supervisi akademik dan dua variabel terikat yaitu kompetensi dan motivasi kerja guru. Pada penelitian ini terdapat 30 responden dan 13 item pada masing-masing angket. 
Sebelum dilakukan uji coba instrumen, maka peneliti melakukan validitas dan realibilitas pada masing-masing angket tersebut.

4.1.1 Karakteristik Responden berdasarkan Masa kerja

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:

Tabel VIII. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

	Masa Kerja
	Jumlah
	Persentase (%)

	1-5 tahun
	3
	10,00

	5-10 tahun
	15
	50,00

	>10 tahun
	12
	40,00

	Jumlah
	30
	100,00


Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahu i bahwa sebagian besar responden yang mengisi angket yang memiliki masa kerja antara 1-5 tahun sebesar 10,00%, yang memiliki masa kerja 5-10 tahun sebesar 50,00%, yang memiliki masa kerja >10 tahun sebesar 40,00% responden. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki masa kerja 5-10 tahun dengan persentase 50,00%.  Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah lama bekerja dan diharapkan sudah memiliki kompetensi yang baik.

4.1.2 Analisis Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas dan Realibilitas Variabel Supervisi Akademik
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Program For Social Science) versi 20. Hasil uji validitas untuk variabel kinerja guru, kreativitas guru dan mutu pendidikan disajikan sebagai berikut:
Tabel IX. Data Validitas Angket Pada Supervisi Akademik

	No Soal
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	rxy
	0,696
	0,739
	0,671
	0,497
	0,494
	0,788
	0,545
	0,654
	0,726
	0,582
	0,768
	0,679
	0,312

	rtabel
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361

	Keterangan
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Tidak Valid


Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Dikarenakan responden pada penelitian ini sebanyak 30, maka r tabel nya yaitu 0,361. Karena pengujiannya adalah rxy ≥ rtabel maka dikatakan valid.  Oleh karena itu pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 13 soal ada 12 pertanyaan yang dapat digunakan peneliti sebagai instrumen penelitian pada variabel supervisi akademik sehingga dapat dikatakan valid dan memenuhi kriteria validitas.

Tabel X. Realibilitas Supervisi Akademik

	Cronbach's 
Alpha
	N 
of Items

	0,870
	13


Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Tabel X membuktikan bahwa diperoleh nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,870. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan data diatas reliab karena nilai Alpha lebih besar daripada nilai signifikannya.

2. Uji Validitas dan Realibitas Variabel Kompetensi.

Tabel XI. Data Validitas Angket Pada Variabel Kompetensi
	No Soal
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	rxy
	0,664
	0,798
	0,656
	0,458
	0,462
	0,801
	0,540
	0,647
	0,763
	0,568
	0,753
	0,346
	0,140

	rtabel
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361

	Keterangan
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Tidak

Valid
	Tidak Valid


Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Dikarenakan responden pada penelitian ini sebanyak 30, maka r tabel nya yaitu 0,361. Karena pengujiannya adalah rxy ≥ rtabel maka dikatakan valid.Oleh karena itu pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 13 soal ada 11 pertanyaan yang dapat digunakan peneliti sebagai instrumen penelitian pada variabel kompetensi sehingga dapat dikatakan valid dan memenuhi kriteria validitas.

Tabel XII. Hasil Realibilitas Angket Kompetensi

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,443
	13


Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Tabel diatas membuktikan bahwa diperoleh nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,443. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan data diatas reliab karena nilai Alpha lebih besar daripada nilai signifikannya.

3. Uji Validitas dan Realibitas Variabel Motivasi Kerja.
Tabel XIII. Data Validitas Angket Motivasi Kerja Guru

	No Soal
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	rxy
	0,696
	0,739
	0,671
	0,497
	0,494
	0,788
	0,545
	0,446
	0,726
	0,582
	0,768
	0,679
	0,449

	rtabel
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361

	Keterangan
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid


Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Dikarenakan responden pada penelitian ini sebanyak 30, maka r tabel nya yaitu 0,361. Karena pengujiannya adalah rxy ≥ rtabel maka dikatakan valid.  Oleh karena itu pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 13 pertanyaan yang dapat digunakan peneliti sebagai instrumen penelitian pada variabel supervisi akademik sehingga dapat dikatakan valid dan memenuhi kriteria validitas.

Tabel XIV. Hasil Realibilitas Angket Motivasi Kerja Guru

Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Tabel diatas membuktikan bahwa diperoleh nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,869. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan data diatas reliab karena nilai Alpha lebih besar daripada nilai signifikannya.

4.1.3 Data Hasil Penelitian
1. Variabel Supervisi Akademik

Sesudah melakukan Validitas, maka peneliti memberikan angket tersebut kepada responden yang ingin diteliti. Hasil dari penyebaran angket supervisi akademik maka diperoleh  rata-rata 35,37 dan Varians nya sebesar 7,327.


Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
2. Variabel Kompetensi

Pada kompetensi ada 11 pertanyaan yang akan diberikan oleh peneliti kepada responden. Hasil dari penyebaran angket kompetensi tersebut maka diperoleh nilaio rata-ratanya sebesar 21,00 dan standart deviasinya adalah 3,391.


Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
3. Variabel Motivasi Kerja Guru

Sesudah melakukan Validitas, maka peneliti memberikan angket tersebut kepada responden yang ingin diteliti. Hasil dari penyebaran angket motivasi kerja guru maka diperoleh  rata-rata 38,30 dan standart deviasi nya sebesar 7,566.

Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
4.1.4 Uji Hipotesis
Terdapat tiga rumusan masalah yang harus analisis. Untuk Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan rumus Regresi Linier Sederhana pada rumusan masalah pertama dan kedua, sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga menggunkana uji regresis linier berganda. Analisis Regresi Linier Sederhana adalah hubungan secara linier antara satu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel. Sedangkan regrsi linier ganda adalah:

1. Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Kompetensi Guru
Tabel XVIII. Nilai koefisien Supervisi Akademik terhadap          kompetensi

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,993
	0,986
	0,985
	0,812


Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Nilai R yang merupakan simbol dari koefisien. Pada tabel diatas nilai kolerasi adalah 0,993. Nilai ini dapat Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian berada pada kategori Sangat Baik. Melalui tabel diatas juga diperoleh nilai R Square atau koefisien Determinasi (KD) yang menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan variabel terikat. Nilai KD yang diperoleh adalah 99,3 %. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa supervisi akademik memiliki pengaruh penting terhadap kompetensi.

Tabel XIX. Hasil Uji F
	
Model
	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1290,223
	1
	1290,223
	1958,705
	0,02

	
	Residual
	18,444
	28
	0,659
	
	

	
	Total
	1308,667
	29
	
	
	


a  Predictors: (Constant), Supervisi_Akademik

b  Dependent Variable: Kompetensi Guru
Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Tabel uji signifikasi diatas, digunakan untuk menentukan taraf signifikasi atau linieritas dari regresi. Kriteria dapat ditentukan berdasarkan uji nilai signifikasi (Sig), dengan ketentuan jika nilai Sig < 0,05. Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Sig. = 0,02, berarti Sig.< dari kriteria signifikan (0,05). Dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan, atau model persamaan regresi memenuhi kriteria.
Tabel XX. Koefisien Regresi Sederhana
	Model
	Variabel
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	29.409
	0,742
	
	0,186
	0,853

	
	Supervisi_Akademik
	0,748
	0,021
	0,993
	44,257
	0,02


Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Hasil penghitungan koefisien regresi sederhana diatas memperlihatkan nilai koefisien konstanta adalah sebesar 29.409 koefisien variabel supervisi akademik adalah sebesar 0,748.  Sehingga diperoleh persamaan regresi Y=29.409+0,748X. Selanjutnya nilai positif (0,784) yang terdapat pada koefisien regresi variabel bebas (Supervisi Akademik) menggambarkan bahwa arah hubungan antara variabel bebas (Supervisi Akademik) dengan variabel terikat (Kompetensi Guru) adalah searah, dimana setiap kenaikan satu satuan variabel Supervisi akademik akan menyebabkan kenaikan Kompetensi Guru 0,748.
Tabel XXI. 
Hasil korelasi Supervisi Akademik terhadap Kompetensi 
	 
 
	Kompetensi 
	Supervisi_Akademik

	Pearson Correlation Kompetensi 
	1.000 
	.045

	
	Supervisi_Akademik
	.045 
	1.000

	Sig. (1-tailed) 
	Kompetensi
Supervisi_Akademik
	. 
	.001

	
	
	.001 
	.

	N 
	Kompetensi
Supervisi_Akademik
	30 
	30

	
	
	30 
	30


     Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa antara variabel Supervisi Akademi dengan variabel Kompetensi mempunyai hubungan yang Baik karena mempunyai nilai korelasi sebesar 0,045. 
2. Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Motivasi Kerja Guru

Tabel XXII. Nilai Koefisien Supervisi Akademik Terhadap Motivasi Kerja 
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,882
	0,985
	0,985
	0,823


a  Predictors: (Constant), Supervisi_Akademik

b  Dependent Variable: Motivasi_Kerja_Guru
Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Pada tabel diatas nilai kolerasi adalah 0,882. Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian berada pada kategori Baik. Melalui tabel diatas juga diperoleh nilai R Square atau koefisien Determinasi (KD) yang menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan variabel terikat. Nilai KD yang diperoleh adalah 88,2 %. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa supervisi akademik memiliki pengaruh penting terhadap kompetensi.

Tabel XXIII. Uji Nilai Signifikan 
	Model
	Variabel
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1267,325
	1
	1267,325
	1870,053
	0,01

	
	Residual
	18,975
	28
	0,678
	
	

	
	Total
	1286,300
	29
	
	
	


a  Predictors: (Constant), Supervisi_Akademik

b  Dependent Variable: Motivasi_Kerja_Guru
Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Tabel uji signifikasi diatas, digunakan untuk menentukan taraf signifikasi atau linieritas dari regresi. Kriteria dapat ditentukan berdasarkan uji nilai signifikasi (Sig), dengan ketentuan jika nilai Sig < 0,05. Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Sig. = 0,01, berarti Sig.< dari kriteria signifikan (0,05). Dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan, atau model persamaan regresi memenuhi kriteria.
Tabel XXIV. Koefisien Regresi Sederhana
	Model


	Variabel

	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,392
	0,753
	 
	0,521
	0,607

	 
	Supervisi_Akademik
	0,902
	0,021
	0,993
	43,244
	0,01


a  Dependent Variable: Motivasi_Kerja_Guru

Hasil penghitungan koefisien regresi sederhana diatas memperlihatkan nilai koefisien konstanta adalah sebesar 0,392 koefisien variabel supervisi akademik adalah sebesar 0,902.  Sehingga diperoleh persamaan regresi Y= 0,392+0,902X. Selanjutnya nilai positif (0,902) yang terdapat pada koefisien regresi variabel bebas (Supervisi Akademik) menggambarkan bahwa arah hubungan antara variabel bebas (Supervisi Akademik) dengan variabel terikat (Kompetensi Guru) adalah searah, dimana setiap kenaikan satu satuan variabel Supervisi akademik akan menyebabkan kenaikan Kompetensi Guru 0,902.

Tabel XXV 
Hasil Supervisi Akademik Terhadap Motivasi Kerja Guru 
	 
 
	Motivasi_Kerja 
	Supervisi_Akademik

	Pearson Correlation Kompetensi 
	1.000 
	0.048

	
	Supervisi_Akademik
	0.048 
	1.000

	Sig. (1-tailed) 
	Motivasi_Kerja_Guru
Supervisi_Akademik
	. 
	.001

	
	
	.001 
	.

	N 
	Motivasi_Kerja_Guru
Supervisi_Akademik
	30 
	30

	
	
	30 
	30


   Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa antara variabel Supervisi Akademi (X) dengan variabel Motivasi kerja guru (Y) mempunyai hubungan yang Baik karena mempunyai nilai korelasi sebesar 0,048.
3. Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Peningkatan Kompetensi dan Motivasi Kerja Guru

Untuk menjawab dari rumusan masalah yang ketiga yaitu peneliti menggunakan Regresi Linier Berganda. 
Tabel XVI. Nilai Koefisien Supervisi Akademik Terhadap Kompetensi dan Motivasi Kerja
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,430
	0,185
	0,076
	07,103


Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Dari tabel terlihat, r atau R = 0,430. Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian berada pada kategori Baik. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa supervisi akademik memiliki pengaruh penting terhadap kompetensi dan motivasi kerja guru.


Tabel XVII. Uji Nilai Signifikan
	Model
	Variabel
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	171,589
	2
	85,795
	1,701
	0,216

	
	Residual
	756,689
	15
	50,446
	
	

	
	Total
	928,278
	17
	
	
	


a  Predictors: (Constant), Supervisi_Akademik
b  Dependent Variable: Kompetensi, Motivasi Kerja Guru

Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 20, Tahun 2022
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Nilai F-hitung nya adalah 1,701 dengan taraf signifikan 0,216. Nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05 yang mengandung arti bahwa, secara serempak variable bebas berpengaruh signifikan terhadap variable terikat untuk taraf signifikan 5 %.


Tabel XXVIII. Koefisien Regresi Sederhana
	Model
	Variabel
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	46,393
	36,258
	 
	1,280
	0,220

	 
	Kompetensi
	3,443
	2,338
	0,907
	1,473
	0,161

	 
	Motivasi_Kerja
	-3,481
	1,952
	-1,099
	-1,783
	0,095


Hasil penghitungan koefisien regresi sederhana diatas memperlihatkan nilai koefisien konstanta adalah sebesar 46,393 koefisien variabel supervisi akademik adalah sebesar 3,443 dan nilai negatif nya adalah 3,481.  Sehingga diperoleh persamaan regresi Y= 46,393+3,443 X1-3,481X2. Maka dapat disimpulkan supervisi akademik berpengaruh penting terhadap kompetensi tetapi tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja guru.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Dari Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Peningkatan Kompetensi
Dari hasil analisis data penelitian diketahui bahwa Koefisien korelasi antara supervisi akademik dengan kompetensi guru adalah sebesar 0,993.  Nilai F silmutannya sebesar 1958,705 dengan signifikan 0,02. Hasil perhitungan koefisien regresi sederhana, nilai koefisien konstanta nya adalah sebesar 29.409 dan koefisien variabel supervisi akademik adalah sebesar 0,748. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik kegiatan supervisi akademik maka kompetensi guru juga akan semakin tinggi, sehingga HO ditolak dan Ha diterima.Dengan demikian, secara parsial variabel supervisi akademik berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru. 

4.2.2 Hasil dari pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan motivasi kerja guru
Dari hasil analisis data penelitian diketahui bahwa Koefisien korelasi antara supervisi akademik dengan motivasi kerja guru adalah sebesar 0,882.  Nilai F silmutannya sebesar 1870,053 dengan signifikan 0,01. Hasil perhitungan koefisien regresi sederhana, nilai koefisien konstanta nya adalah sebesar 0,392 dan koefisien variabel supervisi akademik adalah sebesar 0,902. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik kegiatan supervisi akademik maka kompetensi guru juga akan semakin tinggi, sehingga HO ditolak dan Ha diterima.  Dengan demikian, secara parsial variabel supervisi akademik berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru.
4.2.3 Hasil dari pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi dan motivasi kerja guru
Dari hasil analisis data penelitian diketahui bahwa Koefisien korelasi antara supervisi akademik dengan kompetensi dan motivasi kerja guru adalah sebesar 0,430.Nilai F silmutannya sebesar 1,701 dengan signifikan 0,216. Hasil perhitungan koefisien regresi linier berganda, nilai koefisien konstanta nya adalah sebesar 46,393 dan diperoleh persamaan regresi Y= 46,393 + 3,443 X1 – 3,481. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai positif pada kompetensi sebesar 3,443  sedangkan pada motivasi kerja guru terdapat nilai negatif sebesar 3,481. Dengan demikian,secara parsial variabel supervisi akademik berpengaruh signifikan terhadap kompetensi tetapi tidak berpengaruh siginifikan terhadap motivasi kerja guru..
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